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Profil endoparasit pada ikan Gabus (Channa striata) berdasarkan kondisi
habitatnya. Infeksi endoparasit berpotensi mengakibatkan ganguan pertumbuhan
hingga kematian ikan. Infeksi endoparasit menganggu sistem metabolisme tubuh
inang dengan merusak organ pencernaan seperti lambung dan usus. Ikan Gabus
juga mengandung Cu, Fe, Ca dan Zn yang bermanfaat mempercepat pembentukan
sel baru dalam penyembuhan luka pasca operasi maupun luka bakar. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui prevalensi, intensitas, dominansi, hubungan
panjang bobot, dan Faktor kondisi ikan gabus berdasarkan kondisi habitatnya.
Penelitian ini dilakukan Laboratorium Multifungsi Biologi Uin Ar-raniry.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2021. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat 3 jenis endoparasit yang menginfeksi ikan gabus yaitu Pallisentis sp,
Anisakis sp dan Camallanus sp. prevalensi endoparasit yang paling tinggi terdapat
pada areal selokan senilai 76,67 % (Usually/biasanya) dan prevalensi palig rendah
didapatkan pada areal rawa 63, 3 % (Frequently/sangat sering), intensitas paling
rendah terdapat pada areal sawah senilai 8,1 (sedang) dan paling tinggi pada areal
rawa senilai 9,32 (sedang). Dominansi endoparasit yang paling banyak ditemukan
Anisakis sp dan pallisentis sp mendominansi ke 3 habitat tersebut sedangkan
Camallanus Cuma terdapat pada habitat sawah dan selokan saja. Ikan gabus yang
terinfeksi cenderung memiliki panjang bobot rata-rata lebih rendah dibandingkan
ikan yang sehat. Ikan gabus dengan kisaran panjang 218,5-228,5 dan 258,5-268,5
mm serta berat 146,2-176,2 dan 177,2-207,2 cenderung terhadap infeksi
endoparasit dibandingkan ukuran lainnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan air tawar ekonomis
penting di Indonesia (Asfar et al, 2014). Selain harga jualnya yang tinggi
(mencapai Rp 35.000 hingga Rp 75.000 per kg), ikan ini juga memiliki rasa yang
enak serta kandungan gizi tinggi dibandingkan Ikan air tawar jenis lainnya.
Kandungan gizi Ikan Gabus dilaporkan terdiri dari 70% protein, 21 % albumin
serta asam amino lengkap (Ardianto, 2015). Mustafa et al., 2013 Mengungkapkan
bahwa lkan Gabus juga mengandung Cu, Fe, Ca dan Zn yang bermanfaat
mempercepat pembentukan sel baru dalam penyembuhan luka pasca operasi.

Ikan gabus (Channa striata) merupakan anggota dari family Channidae.
yang dapat ditemukan pada daerah perairan tawar atau sungai, perairan payau,
persawahan, kolam, rawa-rawa dan bahkan selokan pemukiman warga. Famili
Channidae terdiri dari dua genera, yaitu Channa dan Parachanna. Genus Channa
terdiri dari 34 spesies dan merupakan ikan asli di wilayah Asia sedangkan genus
parachnna terdiri dari tiga spesies dan merupakan ikan asli di wilayah Afrika
(Frose, 2016). Keanekaragaman jenis ikan gabus cukup tinggi di Indonesia dan
dapat dijumpai di laut tawar Aceh (Muchlisin et al., 2013). Ikan gabus
terdistribusi hampir di seluruh perairan Indonesia. Habitat liarnya dapat berupa
sawah, rawa, sungai hingga selokan (Alfarisy, 2014). Ikan gabus bersifat
karnivora. Pada stadia larva ikan gabus mengonsumsi zooplankton, sedangkan
saat dewasa makanannya dapat berupa udang, serangga, cacing tanah dan ikan

kecil lainya (Rukmini, 2013). Ikan gabus mampu hidup pada lingkungan yang



fluktuatif, walaupun demikian, kisaran pH idealnya yaitu 4-6, kandungan amoniak
maksimal 0,02 ppm, temperatur 26-29 °C dan oksigen terlarut lebih besar dari 3
ppm (Muslim, 2012).

Kemampuannya untuk beradaptasi pada kondisi lingkungan yang fluktuatif
menyebabkan Ikan Gabus rentan terserang parasit baik ektoparasit maupun
endoparasit. Penelitian terdahulu mengungkapkan adanya serangan parasit pada
Ikan Gabus di beberapa lokasi di Indonesia diantaranya Sulawesi Barat (Harmah
et al, 2018), Aceh (Umara et al., 2014) dan Surabaya (Ghassani et al., 2016).
Jenis ektoparasit yang menginfeksi Ikan Gabus  meliputi Oodinium sp.,
Trichodina sp., Ichtyophthirius multifilis dan Epistylis sp. (Bahruddin, 2017).
Sementara itu dari jenis endoparasit meliputi Neobenedenia pargueraenis,
Diphyllobothrium latum, kelas monogenea dan Mecoderus sp (Harmah et al,
2018). Pallisentis nagpurensis dan larva cacing (Nematoda) (Umara et al., 2014)
Chamallanus sp dan Pallisentis sp. (Ghassani et al., 2016).

Menurut Inem (2014) kemampuan ikan untuk mempertahankan diri dari
serangan parasit sangat bergantung pada kesehatan ikan dan kondisi lingkungan.
Kondisi lingkungan yang buruk menyebabkan Ikan lebih mudah stres, sehingga
mekanisme pertahanan tubuhnya akan menurun dan mudah terinfeksi parasit.
Nurhayati (2013) mengungkapkan bahwa infeksi parasit pada Ikan dapat terjadi
akibat hasil interaksi dari tiga komponen yaitu inang yang lemah, patogen yang
virulen dan kualitas lingkungan buruk.

Infeksi endoparasit berpotensi mengakibatkan ganguan pertumbuhan hingga

kematian ikan. Infeksi endoparasit menganggu sistem metabolisme tubuh inang



dengan merusak organ pencernaan seperti lambung dan usus (Novyan et al.,
2014). Lambung dan usus Ikan yang terserang endoparasit akan mengalami
inflamasi, pendarahan dan peradangan (Arifudin, 2013). Disamping itu,
endoparasit juga akan memanfaatkan nutrisi pada pakan yang dikonsumsi oleh
inang Ikan. Dengan demikian, tubuh Ikan akan mengalami kekurangan nutrient
dan penurunan pertumbuhan.

Sejauh ini kajian terkait endoparasit pada ikan gabus dan hubungan dengan
karakteristik habitat masih belum diungkap secara optimal. Areal Persawahan,
Rawa dan Selokan merupakan habitat Ikan Gabus yang memiliki karakteristik
yang berbeda. Habitat Rawa memiliki kondisi genangan air yang fluktuatif dalam
jangka waktu tertentu, areal Persawahan memiliki aliran/genangan air yang telah
bercampur dengan pupuk pertanian dan pestisida sedangkan Selokan identik
digunakan sebagai tempat saluran pembuangan air dan limbah rumah tangga
lainnya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Profil Endoparasit Pada Ikan
Gabus Berdasarkan Kondisi Habitatnya serta mengkaji dampaknya terhadap

pertumbuhan ikan gabus (Channa striata).

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah jenis endoparasit yang terdapat pada ikan gabus (Channa
striata) berdasarkan kondisi habitatnya.
2. Berapakah Prevalensi, intesitas, dominansi, panjang bobot ikan dan faktor
kondisi pada Ikan gabus (Channa striata) yang dikoleksi dari habitat yang

berbeda ?



1.3. Tujuan Penelitian

1.

Mengkaji jenis-jenis endoparasit yang terdapat pada ikan gabus (Channa
striata) berdasarkan kondisi habitatnya.

Mengkaji prevalensi, intesitas, dominansi, panjang bobot ikan dan faktor
kondisi endoparasit pada lkan Gabus (Channa striata) yang dikoleksi

dari habitat yang berbeda.

1.4. Manfaat penelitian

=

Mengetahui jenis endoparasit apa saja yang menginfeksi ikan gabus

(Channa striata).

. Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dasar bagi peneliti lainnya

yang ingin meneliti endoparasit pada ikan gabus Mengetahui hasil
perhitungan prevalensi, intesitas dan dominansi, panjang bobot ikan dan
faktor kondisi endoparasit pada lkan Gabus (Channa striata) yang

dikoleksi dari habitat yang berbeda.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ikan Gabus (Channa striata)

Ikan Gabus (Channa striata) merupakan salah satu jenis Ikan air tawar yang
terdapat di Indonesia salah satunya di Aceh. lkan Gabus memiliki beberapa
manfaat seperti dalam bidang kesehatan yang mana lkan Gabus mengandung
albumin dan protein yang sangat penting bagi kesehatan masyarakat, hal ini
menyebabkan Ikan Gabus ini banyak di cari dan diminati oleh para masyarakat
dalam maupun luar daerah. Salah satu upaya untuk mendapatkan Ikan Gabus ini
dengan cara menangkap dari Alam atau membudidayakannya. (Ghassani et al.,
2016).

2.2. Taksonomi Ikan Gabus (Channa striata)

Taksonomi Ikan Gabus (Channa striata) Menurut Saputro (2012) antara

lain:
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Pisces
Ordo : Perciformes
Famili : Channidae
Genus : Channa
Spesies : Channa striata



2.3. Morfologi Ikan Gabus (Channa striata)

Ikan Gabus (Channa striata) memiliki ciri-ciri seluruh tubuh dan kepala
ditutupi sisik sikloid dan stenoid. Ikan Gabus memiliki bentuk badan yang hampir
bulat di bagian depan dan pipih tegak ke arah belakang sehingga disebut ikan
berkepala ular (snake head), panjang dan semakin ke belakang semakin pipih
(Compressed). (Ghassani et al., 2016). Bagian punggung cembung. Warna tubuh
bagian punggung hijau kehitaman dan bagian perutnya berwarna putih. Ikan
Gabus memiliki sirip punggung dan anal yang panjang dan lebar, sirip ekor
berbentuk setengah lingkaran, dirip dada yang lebar dengan ujung membulat. Ikan
Gabus (Channa striata) memiliki panjang sampai 90 hingga 110 cm. Menurut
Allington (2002) di Alam, panjang Ikan Gabus dan mencapai 1 meter dengan
ukuran rata-rata mencapai 60-75 cm. Morfologi Ikan Gabus dapat dilihat pada

Gambar 2.3. di bawah ini

Sirip dorsal

Mata Sirip pelvic T

Sirip caudal

Sirip pectoral Sirip anal

Gambar 2.1. Morfologi Ikan Gabus (Channa striata) sumber (Coutenay,

2004).



Ikan Gabus merupakan salah satu jenis lkan air tawar yang bersifat
karnivora. Makanan utamanya berupa cacing tanah, ikan-ikan kecil, dan jenis
hewan lainnya yang menjadi makanannya. (Rukhmini, 2013). Menurut Allington
(2002). Pada masa larva Ikan Gabus (Channa striata) memakan Zooplankton,
Udang dan Ikan-ikan kecil sebagai makanannya. Pada penelitian sinaga et al.,
(2000) di Sungai Banjaran menyebutkan Ikan Gabus memakan serangga air,

potongan hewan air, udang dan detritus.

2.4. Habitat Ikan Gabus (Channa striata)

Ikan Gabus (Channa striata) banyak tersebar di daerah Provinsi Aceh salah
satunya daerah Aceh Besar, karena memiliki manfaat dan bernilai ekonomis Ikan
Gabus banyak diminati dan dicari oleh masyarakat setempat. (Saputra dan
mahendra, 2019). Ikan Gabus (Channa striata) merupakan jenis Ikan yang hidup
di Rawa-rawa yang belum banyak dibudidayakan. Ikan Gabus bersifat predator
dikarenakan kondisi Lingkungan dan ketersediaan pakan yang dapat berpengaruh
dalam pertumbuhan Ikan Gabus. (Karimah, 2018). Ikan Gabus sering ditemukan
di daerah Persawahan, Selokan dan Rawa, keadaan kondisi Lingkungan seperti itu
yang memungkinkan Ikan Gabus mudah terserang parasit seperti pendapat dari
Rahayu et al., (2013). Penyakit Ikan sebagian besar disebabkan oleh adanya
kontaminasi yang berasal dari luar tubuh (eksternal) baik yang bersifat infeksius
maupun non infeksi. Infeksi cacing sering agen penyakit yaitu pada insang,

saluran pencernaan dan otot ikan. (Karimah, 2018).



2.5. Endoparasit
2.5.1. Definisi Endoparasit

Parasitologi berasal dari kata parasit yang bearti “Organisme yang
bergantungan pada organisme lain yang merugikan sebelah pihak™. Logi berarti
“ilmu”. Parasitologi adalah ilmu yang mempelajari tentang parasit. Hewan,
tumbuhan, virus, ragi, jamur, kapang, protozoa, antrophoda, cacing, molusca dan
beberapa vertebrata termasuk kedalam jenis parasit. Parasit juga merupakan
organisme yang hidup atau bergantungan pada organisme lainnya untuk
memperoleh makanan. Hubungan kedua organisme yang berbeda disebut
Parasitisme. Parasit dibagi menjadi dua yaitu parasit yang hidup di dalam induk
inang (endoparasit) dan parasit yang hidup diluar induk inang (ektoparasit)
(Wiguna, 2016). Endoparasit biasanya terdapat didalam tubuh inang seperti
saluran pencernaan, usus, lambung, hati dan gelembung renang (Syafitri et al.,
2018).

Adanya endoparasit dalam saluran pencernan karena dalam pencernaan Ikan
terdapat bahan organik yang merupakan sumber makanan dari parasit. Parasit
yang menyerang Ikan budidaya akan mempengaruhi kelangsungan hidup seperti
terhambatnya pertumbuhan Ikan. Pengaruh yang muncul diawali dengan
terganggunya sistem metabolisme tubuh inang sampai merusak organ (seperti
lambung dan usus), sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan Ikan, bahkan
dapat menyebabkan kematian (Nofyan et al., 2014). Endoparasit yang biasa
menyerang organ lambung ikan menurut Winaruddin (2014) dan Zainul et al.,

(2012) yaitu Eustrongylides sp., Anisakis sp. sedangkan Endoparasit yang biasa



menyerang organ usus Ikan. Menurut Nofyan et al., (2014) dan Rizvica et al.,
(2012) adalah Acanthocephalus sp. Camallanus sp, Ascaris sp., dan Trichuris
trichiura. Cacing yang menginfeksi organ lambung dan usus tersebut
berdampak terhadap Ikan yang diserang dan makhluk hidup lainnya
khususnya manusia. Menurut Rizvica ef al., (2012) rendahnya serangan parasit
juga dikarenakan kualitas air di Tambak yang baik

Infeksi endoparasit bisa menyebabkan kematian populasi inang dan
menyebabkan Industri perikanan menjadi kerugian besar, Ikan-ikan terjadi
penurunan berat badan secara ekonomi serta jumlah Ikan pun menurun, serta
saluran pencernaan Ikan menjadi terganggu sehingga Ikan mengalami penurunan
nafsu makan (Ulkhaq et al., 2012).

Menurut (Nofila, 2018) kasus infeksi pada Ikan perairan tawar sangat
bergantungan dengan kualitas air baik aspek kimia maupun fisika dan biologi
perairan. pada kondisi normal di lingkungan perairan bebas jumlah Ikan yang
terserang patogen tidak besar karena kualitas air belum mengalami perubahan-
perubahan mendasar yang mengakibatkan Ikan sulit untuk beradaptasi. Ikan yang
sudah berumur tua akan semakin tinggi dan mudah terserang parasit, begitu juga
dengan ukuran lkan semakin luas tubuh Ikan makan kelompok parasit akan
semakin bertambah. Hal ini dikarenakan semakin lama lkan di dalam perairan
untuk kontak dengan parasit, sehingga Ikan tersebut lebih rentan terhadap infeksi

parasit.
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2.5.2. Jenis Endoparasit yang Menyerang Ikan Gabus (Channa striata)
a. Pallisentis sp.

Klasifikasi Pallisentis sp menurut Amin dan Omar M (2013) berikut ini :

Kingdom : Animalia

Filum : Acanthocephala
Kelas : Eoacanthocephala
Ordo : Gryacanthocepala
Famili : Quadrigyridae
Genus : Pallisentis
Spesies : Pallisentis sp.

Jenis endoparasit yang terdapat pada saluran pencernaan ikan gabus tepat
nya di usus yaitu Pallisentis sp. diindentifikasi berdasarkan dari ciri-ciri bagian
tubuhnya yang memanjang memiliki proboscis. Garis dibagian leher sangat jelas
terlihat, serabut pada proboscis terlihat sangat banyak dibandingkan dengan

endoparasit lainnya. Pallisentis sp. dapat dilihat pada Gambar 2.5 di bawah ini:

o

Gambar 2. 5. Endoparasit Pallisentis sp. pada ikan gabus (Channa striata)(Van

Cleave, 1920)
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Menurut karimah (2018) spesies Pallisentis memiliki tubuh memanjang
sekitar 10, 24-22,92 mm lebar 0,39-0,63 mm pada betina sedangkan pada jantan
panjangnya sekitar 7,82-12,18 mm dan lebar 0,43-0,44 mm, terdapat juga 8-9
garis spriral kait dengan empat kait masing-masing memiliki kutikula dan 35

batang spiral prosterior seperti batang tanpa spinulasi.

b. Procamallus sp.

Procamallus sp. yang ditemukan berdasarkan berdasarkan ciri-ciri berwarna
coklat gelap, tubunya yang melapisi kutikula saluran pencernaan terlihat jelas
(coklat hitam) tubuh betina memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan
dengan yang jantan, bentuk tubuh pada jantan lebih panjang dibandingkan betina
serta ujung ekor jantan berbentuk corong yang sangat tajam dan memiliki rongga
mulut yang sangat lebar.genus Procamallus memiliki buccal kapsul yang tidak
terlihat jelas seperti Comallus sp. Procamallus biasanya memiliki mulut
hexagonal dengan enam papilla yang belum terbentuk sempurna pada bagian
pinggiran mulut dan empat papilla besar letaknya di pertengahan anterior

(Karimah, 2018)

Kingdom : Animalia
Filum : Platyhelminthes
Kelas : Nematoda
Ordo : Camallanoidae

Famili : Camalanidae
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Genus : Procamallanus
Spesies : Procamallanus sp.
c. Comallanus sp.

Klasifikasi cacing Camallanus sp menurut Itis.gov (2022)

Kingdom : Animalia

Filum : Nemathelminthes
Kelas : Nematoda

Ordo : Camallanoidea
Famili : Camalanidae
Genus : Camallanus
Spesies : Camallanus sp.

Comallanus sp. yang ditemukan di dalam bagian organ pencernaan ikan
gabus (Channa striata) yang memiliki ciri-ciri khusus yaitu rongga yang
berbentuk kapsul yang dilapisi oleh kutikuka, mulutnya seperti penjepit yang kuat
yang dikelilingi seperti tanduk, bagian salurannya terlihat jelas, pada bagian tubuh
berwarna coklat gelap dan bagian otot terlihat jelas. Dapat dilihat pada gambar

2.2. dibawah ini :

Gambar 2.2. Comallanus sp. (Muttaqgien et al.,2017)
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Menurut (Karimah, 2018) Comallanus sp. memiliki ciri khas yaitu memiliki
rongga berbentuk kapsul, endoparasit ini kebiasaan menghisap darah sehingga
menyebabkan anemia, dan perlekatan dengan rongga kapsulnya menyebabkan

erosi pada mokusa.

d. Anisakis simpleks

Klasifikasi Anisakis simpleks Menurut Kabata (1985) di bawah ini :

Kingdom : Animalia

Filum : Nemathelminthes
Kelas : Nematoda

Ordo : Ascaridida
Famili : Anisakidae
Genus : Anisakis

Spesies : Anisakis sp

Anisakis simpleks juga terdapat disaluran pencernaan ikan. Anisakis
simplek memiliki morfologi tubuh yang memiliki tiga bibir yang mengelilingi
mulut (Satu dorsal dan dua ventro dorsal), alat kelaminnya berbentuk saluran.
Cacing ini terdiri dari cacing cacing betina dan jantan, cacing betina
mempunyai dua saluran, dimana bagian anteriornya terdapat ovari, oviduk dan
uterus tempat berkumpulnya telur matang. Cacing ini memiliki morfologi
anataranya mempunyai warna berwarna putih dan dengan panjang antar 10-29
mm. Dan memiliki bibir venterolateral yang berfunsi untuk menyerap bahan

organik dari dinding usus (Karimah, 2018)



BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel ikan gabus dilakukan pada areal persawahan, rawa dan
selokan dalam Kabupaten Aceh besar meliputi daerah Kajhu Kecamatan
Baitussalam, daerah Limpok Kecamatam Darussalam, daerah Cot Keueng
Kecamatan Kuta Baro, daerah Samahani Kecamatan Kuta Malaka, dan daerah
Mata ie Kecamatan Montasik. Identifikasi Endoparasit pada Ikan gabus (Channa
striata) dilakukan di Laboratorium Ekologi Perairan Biologi Multi Fungsi Uin Ar-

raniry, Banda Aceh.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Pengambilan Sampel Ikan Gabus
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Berdasarkan lokasi pengambilan sampel ikan gabus terdapat 5 tempat. Pada
Kecamatan Baitussalam terdapat banyak habitat rawa sehingga lokasi ini cocok
untuk pengambilan sampel ikan gabus yang berhabitat pada rawa. Kemudian pada
Kecamatan Darussalam terdapat area selokan, oleh karena itu pada daerah ini
cocok untuk pengambilan sampel ikan gabus yang berhabitat pada selokan. Pada
Kecamatan Kuta Malaka, Kecamatan Kuta Baro, dan Kecamatan Montasik
terdapat persawahan yang luas, sehingga pada tiga Kecamatan ini sangat cocok

untuk pengambilan sampel ikan gabus di area persawahan.

3.2. Objek Penelitian

Penelitian Profil endoparasit pada Ikan Gabus berdasarkan kondisi habitat.
Ikan Gabus yang digunakan sebanyak 90 ekor. 30 ekor dari perairan rawa, 30 ekor
dari perairan selokan dan 30 ekor dari perairan sawah. Objeknya Lambung dan

Usus Ikan Gabus.

3.3. Alat dan Bahan

3.3.1. Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain Alat pancingan,
jaring, Mikroskop, Spuit, kaca benda, kaca penutup, cawan petri, pisau, pinset,

nampan atau steroform, pisau bendah, spektrofotometer dan kamera.

3.3.2. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain 90 ikan gabus

( C. Striata), Larutan NacCl fisiologis 0.85% , plastik packing, lebel nama dan
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perlengkapan yang digunakan pada saat masuk Lab yaitu, sarung tangan , masker,

baju Lab dan tisu.

3.4. Metode Penelitian

Sampel ikan gabus dikoleksi dari tiga habitat yang berbeda-beda yaitu 30
sampel dari perairan rawa, 30 sampel dari perairan selokan dan 30 sampel dari
areal persawahan. Ikan gabus didapatkan dari hasil tangkapan langsung dan hasil
tangkapan pencari ikan di sekitar lokasi. Alat tangkap yang digunakan berupa
jaring dan pancing. Sampel ikan gabus kemudian dibawa ke Laboratorium dengan
menggunakan plastiknya masing-masing yang diisi air. Parameter kualitas air
yang diamati pada setiap lokasi penelitian ini meliputi suhu yang diukur dengan
thermometer, Oksigen terlarut yang diukur dengan DO meter, pH yang diukur
dengan pH meter, dan kandungan amoniak yang diukur dengan spektrofotometer.
Ikan yang digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki batasan kisarannya.
Sampel ikan dimatikan dengan cara menancapkan jarum tepat pada bagian kepala
untuk diidentifikasi lebih lanjut. Setiap contoh ikan diberikan label serta dicatat
panjang total (cm) dan bobot totalnya (g).

Pemeriksaan endoparasit dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis.
Pembedahan ikan dimulai dengan membuat sayatan pada bagian ventral. sayatan
dimulai dari kloaka ke arah anterior sampai operkulum untuk diambil saluran
pencernaannya. Saluran pencernaan ikan yang diambil adalah usus dan lambung.
Organ yang diinfeksi selanjutnya didokumentasi terlebih dahulu sebelum
dilakukan ketahap selanjutnya. Bagian usus dan lambung disayat dan dikeluarkan

isinya dengan cara diambil menggunakan spatula dan usus serta lambung di
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potong menggunakan gunting selanjutnya diletakkan di atas slideglass dengan
ditetesi larutan NaCl fisiologis 0,85 % pengamatan dilakukan menggunakan
mikroskop mulai dari pembesaran rendah (40x) sampai pembesaran tertinggi
(100x). Endoparasit yang ditemukan dihitung, didokumentasikan dan
diidentifikasi dengan mencocokkan morfologi tubuh parasit dari gambar yang
diperoleh dengan beberapa literatur yang diperoleh sebelumnya yaitu Kabata

(1985) Noble (1989) dan Nurcahyo (2014).

3.5. Parameter Penelitian
Parameter utama yang diamati dalam penelitian ini antara lain prevalensi,
intesitas, dominansi parasit, hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan.

Prevalensi dihitung dengan rumus sebagai berikut (Fautama, 2018)

jumlah ikan sampel yan terinfeksi

Prevalensi = x 100

jumlah ikan sampel yang diperiksa

Hasil perhitungan prevalensi endoparasit kemudian dibandingkan dengan Kriteria

infeksi Berdasarkan Prevalensi mengacu (Wiiliam dan Bunkley, 1996) Tabel 3.1
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Tabel 3. 1 Kriteria Prevalensi parasit mengacu pada Wiiliam dan Bunkley (1996)

Nilai
No Tingkat serangan Keterangan
Prevalensi
1. Always / selalu 99 - 100 % Infeksi sangat
parah
2. gImost Always | Hampir 90 - 98 % Infeksi parah
selalu
3.  Ususally / Biasanya 70 - 89 % Infeksi sedang
4. Frequently / Sangat sering 50-69 % Infeksysangat
sering
5. Commonly / Umumnya 30-49 % Infeksi biasa
6. Often/ Sering 10-29 % Infeksi sering
7. Occasionally / Kadang I'—-9 % Infeksi kadang
8.  Rarely / Jarang <0,1-1% Infeksi jarang
A Infeksi sangat
_ 0
9. Very rarely / Sangat jarang <0,01-0,1% [
10. Almost Never /| Hampir tidak <0.01% Infeksi tidak
pernah pernah

Intesitas dihitung dengan rumus sebagai berikut (Fautama, 2018).

__jumlah total endoparasit yang menginfeksi

Intensitas =

x 100

jumlah ikan yang terinfeksi parasit

Hasil perhitungan intesitas endoparasit kemudian dibandingkan dengan kriteria

infeksi Berdasarkan Intesitas (Wiiliam dan Bunkley, 1996) Tabel 3.2
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Tabel 3. 2 Kriteria intesitas parasit mengacu pada Wiiliam dan Bunkley (1996)

No Kategori Infeksi Intesitas (Cd)
1. Sangat rendah <1

2. Rendah 1-5

3. Sedang 6—55

4. Parah 56-100
5. Sangat parah >100

6. Super infeksi >1000

Nilai dominansi parasit untuk setiap habitat diukur dengan menggunakan rumus

(Fautama, 2018). Sebagai berikut :

. . jumlah satu endoparasit yang menginfeksi
Dominansi = -2 1 L Al L ,f - x 100
jumlah semua endoparasit yang menginfeksi

Hubungan panjang berat ikan di analisa menggunakan persamaan [linear

Allometric Model (LAM) (Schnider et al. 2000). Sebagai berikut :

W =alL’
Keterangan :
% = Berat Tkan (gr)
L = Panjang Ikan (cm)
a = intercept regresi linear

b = koefisien regresi
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Faktor kondisi dihitung (Okgerman, 2005) menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

= Faktor Kondisi




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Profil endoparasit pada ikan gabus berdasarkan habitatnya
Endoparasit merupakan jenis parasit yang hidup di dalam tubuh inang.

Hasil penelitian pada pemeriksaan endoparasit pada lambung dan usus ikan gabus

(Channa striata) yang ditemukan di daerah sawah, rawa, dan selokan terdapat 3

jenis endoparasit yang menginfeksi gabus diantaranya Anisakis simplex,

Camallanus sp, dan Pallisentis sp, dapat dilihat pada (Gambar 4.1).

Gambar 4.1 Jenis — jenis endoparasit yang ditemukan pada ikan gabus

berdasarkan habitatnya

A

Gambar 4.1 jenis — jenis endoparasit pada ikan gabus (Channa striata)

(a) Anisakis simplek, (b) Pallisentis sp, (c) Camallanus sp.
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Berdasarkan gambar 4.1 telah ditemukan bahwa jumlah endoparasit
mengifeksi ikan gabus (Channa striata) sekitar 514 ekor parasit, diantaranya pada
ikan areal sawah dijumpai 175 parasit, pada areal rawa dijumpai 162 parasit dan
di areal selokan ditemukan 177 parasit. Endoparasit yang ditemukan terdiri dari 3
jenis endoparasit yaitu, Pallisentis sp, anisakis simplek, Camallanus sp. Dari ke 3
jenis endoparasit yang di dapatkan Pallisentis sp, Anisakis simplek dan
Camallanus sp yang banyak ditemukan.

Deskripsi jenis endoparasit ikan gabus (Channa striata) yang ditemukan
pada habitat yang berbeda.

a. Pallisentis sp

Secara umum Pallisentis sp ini banyak terdapat dibagian saluran
pencernaan ikan gabus (Channa striata) tepatnya dibagian usus. Setelah
diindentifikasi berdasarkan dari ciri-ciri bagian tubuhnya yang memanjang
memiliki proboscis. Garis dibagian leher sangat jelas terlihat, serabut pada
proboscis terlihat sangat banyak dibandingkan dengan endoparasit lainnya.

Menurut (Karimah, 2018) spesies Pallisentis memiliki tubuh memanjang
sekitar 10, 24-22,92 mm lebar 0,39-0,63 mm pada betina sedangkan pada jantan
panjangnya sekitar 7,82-12,18 mm dan lebar 0,43 - 0,44 mm, terdapat juga 8-9
garis spriral kait dengan empat kait masing masing memiliki kutikula dan 35

batang spiral prosterior seperti batang tanpa spinulasi.
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Klasifikasi Pallisentis sp menurut Amin dan Omar (2013) berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Acanthocephala
Kelas : Eoacanthocephala
Ordo : Gryacanthocepala
Famili : Quadrigiridae
Genus : Pallisentis
Spesies : Pallisentis sp.

b. Anisakis simplek

Anisakis simplek juga terdapat disaluran pencernaan ikan. Amisakis
simplek memiliki morfologi tubuh yang memiliki tiga bibir yang mengelilingi
mulut (Satu dorsal dan dua ventro dorsal), alat kelaminnya berbentuk saluran.
Cacing ini terdiri dari cacing cacing betina dan jantan, cacing betina mempunyai
dua saluran, dimana bagian anteriornya terdapat ovari, oviduk dan uterus tempat
berkumpulnya telur matang. Cacing ini memiliki morfologi anataranya
mempunyai warna berwarna putih dan dengan panjang antar 10-29 mm. Dan
memiliki bibir venterolateral yang berfunsi untuk menyerap bahan organik dari
dinding usus. (Karimah, 2018)
c¢. Camallanus sp

Comallanus sp. yang ditemukan di dalam bagian organ pencernaan ikan
gabus (Channa striata) yang memiliki ciri-ciri khusus yaitu rongga yang
berbentuk kapsul yang dilapisi oleh kutikuka, mulutnya seperti penjepit yang kuat

yang dikelilingi seperti tanduk, bagian salurannya terlihat jelas, pada bagian tubuh
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berwarna coklat gelap dan bagian otot terlihat jelas. Comallanus sp. memiliki ciri
khas yaitu memiliki rongga berbentuk kapsul, endoparasit ini kebiasaan
menghisap darah sehingga menyebabkan anemia, dan perlekatan dengan rongga

kapsulnya menyebabkan erosi pada mokusa. (Karimah, 2018)

4.1.2 Tingkat Prevalensi dan intesitas Endoparasit yang menginfeksi ikan
gabus (Channa striata) berdasarkan kondisi habitatnya

Tabel 4.1 Prevelensi Dan Intensitas Endoparasit Yang Menginfeksi Setiap

Habitat
Intensitas
Ikan .
Habitat Terinfeksi Total Ikan Jumlah Prevalensi (2
(Ind) Parasit (Ind) (%) Endoparsit
(Ind)
/Ikan)
Sawah 19 30 175 66,67 8,1
Rawa 20 30 162 63,3 9,32
Selokan 23 30 177 76,67 8,48

Berdasarkan Tabel 4.1 setelah dilakukan penelitian ikan gabus yang
terinfeksi endoparasit berkisar 62 ekor, pada habitat sawah terinfeksi 19 ekor ikan
gabus, habitat rawa sekitar 20 ekor ikan gabus, dan pada habitat selokan terinfeksi
sekitar 23 ekor. Total endoparasit yang didapatkan berjumlah 514 individu, pada
habitat persawahan dijumpai 175 individu, habitat rawa 162 dan pada habitat
selokan berjumlah 177 individu. Nilai prevalensi dan intesitas endoparasit pada
setiap habitanya. Prevalensi pada daerah sawah senilai 66, 67%
(Frequently/sangat sering), pada rawa 63, 3 % (Frequently/sangat sering),
sedangkan pada areal selokan senilai 76,67 % (Usually/biasanya) Jadi prevalensi
yang lebih tinggi didapatkan pada areal selokan. Untuk intensitasnya pada areal

sawah senilai 8,1 ind/ekor (sedang) dan pada areal rawa senilai 9,32 ind/ekor
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(sedang) sedangkan pada areal selokan di dapatkan hasil senilai 8,48 ind/ekor
(sedang). Hal ini sesuai dengan rujukan William dan Bunkley (1996) pada tabel
3.1 dan 3.2. tentang kriteria pervalensi dan intensitas.

Tabel 4.2 Dominansi Endoparasit Yang Menginfeksi Ikan Pada Setiap
Habitat

Dominansi Endoparasit

Habitat  Anisakis Pallisentis sp Camallanus
simpleks1 sp

Sawah 27,18 36,92 8,72

Selokan 28,4 56,17 0

Rawa 31,64 50,28 18,08

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa dominansi endoparasit pada ke
3 habitat yang berbeda yaitu habitat rawa, selokan dan persawahan ditemukan 3
endoparasit yaitu Anisakis simpleks dan pallisentis sp mendominansi ke 3 habitat
tersebut sedangkan Camallanus Cuma terdapat pada habitat sawah dan selokan
saja.
4.1.3 Predileksi endoparasit pada ikan gabus (Channa striata) berdasarkan

kondisi habitatnya

Predileksi endoparasit pada ikan gabus dilakukan untuk menentukan organ
target yang di temukan. Predileksinya dapat dilihat di tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Dominansi Endoparasit yang menginfeksi Ikan Gabus

Total Infeksi Yang Menginfeksi (Ind)

Organ — L
Terget Anisakis Pallisentis sp Camallanus
simplek sp.
Lambung 62 74 39
Usus 99 178 62

Dari hasil tabel 4.3 telah ditemukan 3 endoparasit yang menginfeksi usus

dan lambung ikan gabus. Endoparasit yang ditemukan yaitu, Pallisentis sp,
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Anisakis simplek, Camallanus sp,. Ke 3 spesies parasit ini banyak terdapat
dibagian usus sedangkan dibagian lambung sangat sedikit. Endoparasit Pallisentis
sp yang terdapat pada organ lambung dan usus ditemukan sekitar 252 individu,
Anisakis simplek sekitar 161 individu, sedangkan Camallanus sp terdapat 101
individu.

4.1.4 Kondisi biometrik endoparasit pada ikan gabus (Channa striata)

berdasarkan kondisi habitatnya

Tabel 4.4 Kondisi Biometrik Ikan Gabus Sehat Dan Ikan Gabus Terinfeksi

Kondisi Range Bob(.)t (e Rata- Rata:Rata R?
Ikan N Range Panjang Rata Panjang A B K (%)
(mm) Bobot (g) (mm) 5

Ikan 28  84,19-289,53 165,28 251,28 0,0002 2,4589 1,133 93
Sehat 188,5-303,5

Ikan 62 85,2-264,6 161,9 250,33 0,0003 2,38 0,972 90
Terinfeksi 191,43-299,41

Berdasarkan tabel 4.4 penelitian endoparasit pada 90 ekor ikan gabus
dapat diketahui bahwa ikan yang tidak terinfeksi endoparasit (sehat) sekitar 28
ekor yang memiliki selang bobot antara 84,19-289,53 g sedangkan selang panjang
berkisar antara 188,5-303,5 mm dengan rata-rata bobot sebesar 165,28 g dan rata-
rata panjang 251,28 mm. Untuk nilai koefesien pertumbuhan (b) pada ikan sehat
yaitu 2,4589 sedangkan nilai faktor kondisi (K) menunjukkan nilai 1,133.
Sedangkan nilai koefesien determinasi (R*) menunjukkan nilai 93%. Untuk ikan
yang terinfeksi endoparasit berjumlah 62 ekor yang memiliki selang bobot sebesar
85,2-264,6, dan pada selang panjang yaitu sebesar 191,43-299,41 serta memiliki

rata-rata bobot sebesar 161,9 dengan rata-rata panjang sebesar 250,33. Sedangkan
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untuk nilai koefisien pertumbuhannya (b) sebesar 2,38, Kemudian pada nilai

faktor kondisi (K) sebesar 0,972, dan koefisien determinasi (R?) sebesar 90%.

Gambar 4.2 Hubungan panjang bobot ikan gabus (Channa striata) yang terinfeksi
endoparasit
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Berdasarkan gambar 4.2 terdapat 3 warna yang menujukan perbedaan data

dimana pada warna merah merupakan data panjang bobot ikan yang terinfeksi,

wana biru merupakan data panjang bobot ikan yang tidak terinfeksi (sehat), dan

warna hijau merupakan data panjang bobot total (gabungan ikan terinfeksi dan

ikan sehat). Dari ke 3 habitat tersebut dilakukan penelitian habitat areal
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persawahan yang memiliki hubungan panjang bobot yang paling tinggi, ikan yang

terinfeksi, ikan yang tidak terinfeksi.maupun gabungan.
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Gambar 4.3 Selang Bobot Dan Selang Panjang Berdasarkan Ikan Sehat

Dan Ikan Terinfeksi Pada Suatu Habitat

Berdasarkan gambar 4.3 merupakan pengelompokan ikan gabus

berdasarkan selang bobot dan selang panjang tubuh selang panjang bobot ikan
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sehat dan ikan yang terinfeksi. hal ini bertujuan memudahkan dalam menentukan
pada selang bobot dan selang panjang berapakah ikan gabus terinfeksi parasit atau
ikan gabus yang sehat. berdasarkan ke 3 habitatnya ikan gabus rentan terinfeksi
endoparasit dengan selang bobot ikan paling tinggi terdapat pada habitat selokan
dengan nilai bobot 177,2-207,2 dengan jumlah 5 individu ikan. Sedangkan ikan
yang tidak terinfeksi paling banyak terdapat pada selang bobot 115,2-145,2
dengan jumlah individu 8 ekor, dan ikan yang paling banyak terinfeksi terdapat
pada selang bobot 146,2-17 dengan jumlah individu 18 ekor. Kemudian pada
selang panjang ikan habitat yang paling rentan terinfeksi endoparasit terdapat
pada areal persawahan dan selokan dengan selang panjang areal persawahan 218,5
— 228,5, selokandengan selang panjang 258,5 — 268,5 dengan jumlah individu 6
ekor ikan. Sedangkan ikan yang tidak terinfeksi endoparasit terdapat selang
panjang pada 238 dan 278 dengan jumlah individu 7 ekor ikan. Dan ikan yang
terinfeksi endoparasit paling banyak terdapat pada selang panjang ikan 228,5 dan
268,5 dengan jumlah individu 14 ekor ikan. Hal ini berdasarkan tabel 4.3 tentang

pengelompokkan selang panjang dan bobot ikan gabus terinfeksi dan sehat.

4.1.5 Parameter Fisik — kimia Air pada habitat yang berbeda

Penelitian endoparasit juga mengukur parameter fisika dan kimia perairan.
parameter yang diukur diantaranya pH, suhu, DO dan amonia. Hasilnya dapat

dilihat ditabel dibawah ini.
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Tabel 4.5 Analisis Parameter Fisik Dan Kimia Pada Setiap Habitat

Hasil
Parameter Satuan Selokan Rawa Sawah Standar Baku
Suhu C 32,3+0,2  30,5+0,3  31,9+0,5 25,0-30,0°C
Ph - 8,2+0,15 7,6+0,1 6,9+0,15 7,0-8,0
Do Mg/ 2,2+0,15 4,3+0,2 4,540,1 >3
Amoniak Mg/ 1,05+0,05 0,64+0,01 0,5+0,01 1,0

Sumber data : Data Primer (2021) Standar Baku SNI (2002)

Hasil penelitian menunjukkan suhu air yang paling tinggi terdapat pada
areal selokan yaitu sebesar 32, 3 °C dan suhu terendah terdapat pada areal rawa
yaitu sebesar 30,5 °C. Kadar pH air tertinggi terdapat pada areal selokan yaitu 8,2
dan kadar pH terendah terdapat pada areal persawahan yaitu sebesar 6,9. Oksigen
terlarut tertinggi terdapat pada areal persawahan yaitu sebesar 4,5 ppm dan
Oksigen terendah terdapat pada areal Selokan yaitu sebesar 2,2 ppm. Sedangkan
kadar amonia tertinggi terdapat pada areal selokan yaitu sebesar 1,05 Mg/L dan

kadar amonia terendah terdapat pada areal persawahan yaitu sebesar 0,5 Mg/L.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada pemeriksaan 90 individu ikan gabus
(Channa striata) dari tiga habitat yag berbeda, yaitu pada areal Persawahan, rawa
dan selokan ditemukan sebanyak 62 ekor ikan yang terinfeksi endoparasit dan 28
ekor ikan tidak terinfeksi endoparasit. Parasit yang ditemukan pada ikan gabus
(Channa striata) yang terinfeksi ada 3 spesies diantaranya Pallisentis sp, Anisakis
simplek, dan Camallanus sp. Parasit ini selain meyerang ikan gabus juga

menyerang saluran pencernaan ikan lain seperti ikan kakap merah (Lutjanus



31

sanguineus)(Anggraeni, 2014), ikan Kuniran (Upeneus sulphureus)(Amrina,
2014).

Berdasarkan hasil penelitian Pallisentis, Anisakis simpleks dan
Camallanus sp menyerang organ pencernaan ikan gabus yaitu bagian lambung
dan usus, yang menyebabkan saluran pencernaan ikan terinfeksi endoparasit hal
ini sesuai dengan penelitian Ghassani (2016) Prevalensi dan intensitas endoparasit
pada ikan gabus dari budidaya dan tangkap alam telah ditemukan 2 spesies
endoparasit yaitu Pallisentis dan Camallanus sp yang menginfeksi bagian
lambung dan usus ikan. Pallisentis sp dan Camallanus juga ditemukan pada
penelitian (Karimah, 2018) di desa Seneubok Cina, Aceh timur pada ikan gabus.

Hasil prevalensi dari ke 3 habitat tersebut, habitat selokan yang paling
banyak ditemukan prevalensi endoparasit pada ikan gabus yaitu 76, 67 %
sedangkan endoparasit paling sedikit ditemukan pada habitat persawahan 66, 67
% dan rawa 63, 3 %. tingkat prevalensi endoparasit berada pada tingkat
[frequently (sangat sering) terdapat pada habitat sawah dan rawa sedangkan tingkat
prevalensi usually (biasanya) terdapat pada habitat selokan. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 3.1 rujukan dari William dan Bunkley (1996) tentang kriterial
Prevalesi. Tingkat prevalensi yang berubah — ubah disebabkan karena kondisi
perairannya yang kurang bagus dan berpengaruh terhadap faktor kimia fisika
perairannya Salah satunya suhu. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan tentang
analisis faktor fisika dan kimia perairan didapatkan bahwa suhu pada areal

selokan berada pada kondisi yang tidak optimal atau berada pada kondisi yang
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lebih tinggi sedangkan pada areal persawahan dan rawa memiliki kondisi optimal
dan normal, dapat dilihat di (tabel 4.5).

Adapun jenis endoparasit yang paling banyak didapatkan pada habitat
persawahan, selokan dan rawa adalah Pallisentis sp dengan jumlah sekitar 252
individu sedangkan endoparasit yang paling rendah adalah Camallanus sp yaitu
101 individu, endoparasit ini banyak menginfeksi bagian lambung dan usus. Dari
hasil tingkat dominansi endoparasit pada 90 ekor ikan gabus (Channa striata)
berdasarkan kondisi habitatnya. Ikan yang terinfeksi endoparasit berkisar 62 ekor
sedangkan ikan yang terinfeksi endoparasit berkisar sekitar 28 ekor. endoparasit
yang banyak menginfeksi ikan gabus ini yaitu Pallisentis sp dengan jumlah
sekitar 252 individu sedangkan endoparasit yang paling rendah adalah
Camallanus sp yaitu 101 individu, berdasarkan dominansinya endoparasit banyak
menyerang ikan gabus (Channa striata) pada habitat selokan. salah satu faktor
yang menyebabkan areal selokan banyak terinfeksi parasit yaitu faktor kondisi
baik itu suhu, pH, DO, dan larutan amoniak.

Pallisentis sp dan Anisakis simplek merupakan parasit paling dominan
ditemukan pada penelitian endoparasit pada ikan gabus (Channa striata).
endoparasit 1ni sering menginfeksi saluran pencernaan ikan yaitu dibagian usus
dan lambung. Gejala yang disebabkan oleh parasit tersebut ialah terjadinya luka-
luka pada usus ikan yang terinfeksi. Gejala klinisnya yang sering dialami ikan
adalah terjadinya penurunan berat badan dan pembengkakan didekat saluran
pencernaan, lambung memiliki gangguan dan berkurang absorsi makanan pada

saluran pencernaan ikan yang terinfeksi parasit. Berdasarkan data penelitian
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Hubungan panjang bobot ikan gabus pada setiap habitat diatas dapat dilihat dari
ketiga lokasi yang dilakukan penelitian habitat areal persawahan yang memiliki
hubungan panjang bobot yang paling tinggi, ikan yang terinfeksi, ikan yang tidak
terinfeksi maupun gabungan. Hubungan panjang bobot sangat penting dalam
menentukan karakteristik taksonomi suatu spesies, dan menggambarkan habitat
dimana ikan tersebut hidup. Hal ini sesuai dengan penelitian (Muthmainnah,
2013) Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu suhu, ketersediaan
makanan, dan tingkat trofik. Hal ini dapat di jelaskan bahwa setiap habitat sangat
mepengaruhi pertumbuhan ikan, karena pada setiap habitat memiliki kondisi air
yang berbeda pada setiap habitatnya, dari faktor kondisi air yang berbeda dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan.

Sedangkan Ukuran selang panjang bobot. berdasarkan ke 3 habitatnya
ikan gabus rentan terinfeksi endoparasit dengan selang bobot ikan paling tinggi
terdapat pada habitat selokan dengan nilai bobot 177,2-207,2 dengan jumlah 5
individu ikan. Sedangkan ikan yang tidak terinfeksi paling banyak terdapat pada
selang bobot 115,2-145,2 dengan jumlah individu 8 ekor, dan ikan yang paling
banyak terinfeksi terdapat pada selang bobot 146,2-17 dengan jumlah individu 18
ekor. Kemudian pada selang panjang ikan habitat yang paling rentan terinfeksi
endoparasit terdapat pada areal persawahan dan selokan dengan selang panjang
areal persawahan 218,5 — 228,5, selokan dengan selang panjang 258,5 — 268,5
dengan jumlah individu 6 ekor ikan. Sedangkan ikan yang tidak terinfeksi
endoparasit terdapat selang panjang pada 238 dan 278 dengan jumlah individu 7

ekor ikan. Dan ikan yang terinfeksi endoparasit paling banyak terdapat pada
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selang panjang ikan 228,5 dan 268,5 dengan jumlah individu 14 ekor ikan. Hal ini
berdasarkan tabel 4.3 tentang pengelompokkan selang panjang dan bobot ikan
gabus terinfeksi dan sehat.

Penelitian endoparasit juga mengukur parameter fisika dan kimia perairan.
parameter yang diukur diantaranya pH, suhu, DO dan amonia. Hasilnya dapat
dilihat pada (Tabel 4.5). Tujuan dilakukan pengukuran parameter untuk melihat
normal atau tidaknya suatu perairan. kondisi normal dari suatu perairan dilihat
dari ada tidaknya perubahan yang terjadi pada kualitas air yang mengakibatkan
ikan sulit beradaptasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari penelitian (wirawan
et al.,2018) Suatu perairan yang memiliki kondisi yang tidak bagus atau kualitas
airnya mengalami perubahan yang mengakibatkan ikan mudah terserang penyakit
atau parasit serta kualiatas air, volume air dan alirannya dapat berpengaruh
terhadap perkembangan suatu penyakit hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
kondisi perairan seperti suhu, DO, pH dan amoniak.

pH air yang telah diukur di daerah habitat persawahan, rawa dan selokan
memiki kadar pH yang berbeda- beda dari masing-masing habitat. Kadar pH yang
didapatkan berkisar 6,9 — 8,2 pH. Kadar pH air tertinggi terdapat pada areal
selokan yaitu 8,2 dan kadar pH terendah terdapat pada areal persawahan yaitu
sebesar 6,9. Suhu perairan yang sudah diukur pada habitat yang berbeda yaitu
habitat persawahan, rawa dan selokan memiliki suhu yang berbeda — beda dari
masing-masing habitat, suhu yang didapatkan berkisar sebesar 30,5 - 32,3 °C.
suhu air yang paling tinggi terdapat pada areal selokan yaitu sebesar 32, 3 °C dan

suhu terendah terdapat pada areal rawa yaitu sebesar 30,5 °C. Suhu seperti ini
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masih termasuk atau tergolong kedalam suhu yang sesuai dengan kehidupan ikan
dan parasit yang menginfeksinya. Faktor suhu inilah yang dapat mempengaruhi
perkembangbiakan endoparasit. Suhu tinggi yang mengakibatkan ditemukannya
endoparasit dalam jumlah banyak pada ikan gabus (Channa striata). Hal ini
Sesuai dengan pernyataan Monalisa dan Minggawati (2010) menyatakan bahwa
kualitas air yang tidak dirawat akan menimbulkan masalah yang serius,
sebagaimana salah satu contoh jika kadar Amoniak dalam air meningkat dapat
meningkatkan pH serta menurunnya oksigen terlarut.

Kadar Oksigen yang telah diukur pada habitat yang berbeda yaitu pada
habitat persawahan, rawa dan selokan telah ditemukan kadar oksigen yang
berbeda-beda dari masing - masing habitat. Kadar oksigen yang didapatkan
berkisar sebesar 2,2 — 4,5 Mg/L. Oksigen terlarut tertinggi terdapat pada areal
persawahan yaitu sebesar 4,5 Mg/L dan Oksigen terendah terdapat pada areal
Selokan yaitu sebesar 2,2 Mg/L. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yaitu Mahyuddin (2011) menyatakan bahwa kisaran parameter yang ideal untuk
habitat ikan air tawar adalah pH 6,5 - 8,5, Suhu 25 - 30°C dan Oksigen terlarut
(DO) 4,2 — 7,1 Mg/L. Kondisi ini masih normal untuk kelangsungan hidup ikan
gabus. Namun belum menjamin rendahnya tingkat serangan endoparasit pada
ikan.

Kadar amoniak yang telah diperiksa pada habitat yang berbeda yaitu pada
perairan persawan, rawa dan selokan telah ditemukan kadar amonia yang berbeda-
beda dari masing-masing habitat. Kadar amonia yang ditemukan berkisar 0,5 —

1,05 Mg/L. Kadar amonia tertinggi terdapat pada areal selokan yaitu sebesar 1,05
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Mg/L dan kadar amonia terendah terdapat pada areal persawahan yaitu sebesar 0,5
Mg/L. Kadar amoniak dalam air dapat memicu tingginya pH air, sedangkan kadar
amoniak dapat melonjak tinggi dikarenakan oleh suhu atau kadar oksigen yang
tinggi, hal ini di buktikan dalam penelitian Monalisa (2010) yang mengutarakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi oksigen, pH dan suhu air maka semakin tinggi

pula konsentrasi NH3 (amoniak).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari 90 ekor ikan gabus (Channa striata) yang diperiksa 68 ekor ikan yang
terinfeksi endoparasit dan 28 ekor ikan yang tidak terinfeksi parasit.

2. Jenis endoparasit yang banyak ditemukan pada ikan gabus (Channa striata)
selama penelitian yaitu Anisakis simplek, Camallanus sp dan Pallisentis sp

3. Tingkat prevalensi endoparasit pada ikan gabus (Channa striata) yaitu pada
habitat rawa sebanyak 63, 67 % (Frequently/sangat sering), persawahan
sebanyak 66,76 % (Frequently/sangat sering) dan habitat selokan sebanyak 76,
67 % (Usually/biasanya) dari ketiga habitat tersebut habitat selokan yang lebih
tinggi prevalensinya.

4. Tingkat intesitas endoparasit pada ikan gabus (Channa striata) antaranya pada
habitat rawa sebanyak 9,32 ind/ekor ( sedang), habitat persawahan 8,1 ind/ekor
(sedang) dan habitat selokan 8, 48 ind/ekor( sedang)

5. Predileksi endoparasit ikan gabus (Channa striata) yaitu pada alat pencernaan
usus dan lambung ikan. Endoparasit banyak ditemukan dibagian usus
sedangkan pada bagian lambung sedikit berkurang.

6. Bobot dan panjang rata-rata dari keseluruhan ikan sehat, bobot rata-ratanya

ialah 165,28 g dan panjang rata-rata 251, 28 mm sedangkan bobot dan panjang

37
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rata-rata dari keseluruhan ikan yang terinfeksi, bobot rata-rata berkisar 161, 9 g

dan panjang rata-rata berkisar 250, 33 mm.

7. Parameter yang diukur didalam penelitian antaranya pH, DO, suhu, Oksigen

terlarut dan Amoniak.

5.2. Saran

1.

Penelitian profil endoparasit pada ikan gabus perlu dilakukan penelitian
secara lanjut dengan lokasi yang lebih luas.

Penelitian profil endoparsit pada ikan gabus pada 90 individu ikan gabus,
untuk mendapatkan lebih banyak variasi endoparasit, maka diperlukan

lebih banyak koleksi ikan gabus untuk penelitian selanjutnya.
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Dokumentasi Penelitian

1. Gambar ikan gabus

2. Pengukuran ikan gabus




3. Organ lambung ikan gabus (Channa striata)

45



5. mengamati endoparasit dibawah mikroskop

6. Lokasi pemerikasaan parameter air pada areal persawahan
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7. loksi pemeriksaan Parameter Air pada rawa
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1. Anisakis sp

2. Pallisentis sp

3. Camallanus sp
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